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ABSTRAK
Evi Sasongko, 2009 . Penerapan Quantum Teaching Berbasis Realitik untuk  Meningkatkan Keterampilan Menyelesaikan Soal Cerita pada Siswa Kelas I SD Marsudirini Kota Semarang.  Skripsi Jurusan PGSD  S-1, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri semarang, Pembimbing I Trimurtini, S.Pd., M. Pd, Pembimbing II,  Atip Nurharini, S. Pd., M. Pd.
Kata Kunci: Quantum Teaching, matematika realistik, soal cerita, aktivitas belajar, 
Penelitian ini bertitik tolak dari munculnya permasalahan yang dialami langsung oleh penulis pada saat pembelajaran matematika yaitu rendahnya pemahaman siswa terhadap soal cerita, siswa kurang memahami  apa yang ditanyakan dan apa yang sudah diketahui dalam soal cerita, hal inilah yang menjadi dasar penelitian ini. Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah Bagaimana menerapkan Quantum Teaching berbasis realistik agar dapat meningkatkan keterampilan siswa kelas 1 SD Marsudirini Kota Semarang dalam menyelesaikan soal cerita?Apakah penerapan Quantum Teaching berbasis realistik dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa  kelas 1 di SD Marsudirini Kota Semarang?  Apakah penerapan Quantum Teaching berbasis realistik dapat meningkatkan hasil belajar siswa  kelas 1 di SD Marsudirini Kota Semarang?
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  dengan penerapan Quantum Teaching berbasis realitik dapat meningkatkan keterampilan menyelesaikan soal cerita, meningkatkan hasil belajar siswa , dan meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran, sehingga hasil pembelajaran siswa  kelas I SD Marsudirini  kota Semarang dapat meningkat

Metode penelitian  yang digunakan dalam pengumpulan data adalah data kulitatif yang berupa  lembar pengamatan atau observasi, dan data kuantitaif berupa pretes, postes atau evaluasi. Data dianlisis dengan statistik deskriptif.

Hasil penelitian pada skripsi ini adanya suatu peningkatan keterampilan mengerjakan soal cerita, aktivitas siswa dalam pembelajaran, dan hasil belajar. Hal itu dapat dilihat dari masing - masing siklus. Untuk keterampilan mengerjakan soal cerita  pada siklus I, 64,12%, pada siklus II meningkat menjadi 73,53%, dan siklus III meningkat menjadi 86,11%. Aktivitas belajar siswa secara individual pada siklus I 78,1%, pada siklus II meningkat menjadi 85,6%, dan siklus III meningkat menjadi 87,2% aktivitas belajar siswa secara klasikal, pada siklus I 68 %, pada siklus II meningkat 80%, siklus III meningkat menjadi 98%. Hasil belajar siswa dari siklus I 75,9%  pada siklus II meningkat menjadi 85,1% dan siklus III meningkat menjadi 90,6%, dengan hasil pengamatan tersebut, pembelajaran dapat meningkat.

Peneliti  menyarankan agar  pembelajaran dengan penerapan Quantum Teaching berbasis realitik dapat dikembangkan di sekolah dengan menyediakan media dan buku- buku yang sesuai dengan sehingga menambah kreatifitas guru dan siswa, serta dapat meningkatakan minat belajar bagi siswa dalam suasana yang menyenangkan. Guru – guru diharapkan mulai mengenal dan menerapkan model pembelajaran Quantum Teaching disamping model pembelajaran yang  lain, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.[image: image2.png]PERPUSTAKAAN
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